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Abstrak 

 
Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang, 
termasuk pendidikan. Namun, pemahaman dan kesiapan guru dalam memanfaatkan AI sebagai alat bantu pembelajaran 
masih perlu ditingkatkan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan 
pelatihan kepada para guru di SMPN 3 Ibun, Desa Karyalaksana, Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung mengenai 
pemanfaatan AI secara cerdas dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan meliputi 
pemaparan konsep dasar AI, diskusi interaktif, serta demonstrasi aplikasi AI yang dapat mendukung efektivitas pengajaran. 
Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan pretest dan posttest terhadap 15 peserta. Hasil menunjukkan adanya 
peningkatan skor rata-rata dari 46,4 pada pretest menjadi 84,5 pada posttest, dengan selisih rata-rata sebesar 38,1 poin. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman guru terhadap konsep dan 
implementasi AI dalam pendidikan, serta menumbuhkan minat mereka untuk mengadopsi teknologi ini dalam kegiatan 
pembelajaran. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan para guru dapat memanfaatkan AI secara optimal untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan efisien. 
 
Kata Kunci: Artificial Intelligence, Guru, Pembelajaran, Sosialisasi, Pendidikan. 
 

Abstract 
	
The development of Artificial Intelligence (AI) has brought significant changes across various sectors, including education. 
However, teachers' understanding and readiness to utilize AI as a learning tool still need to be improved. This community 
service activity aimed to provide socialization and training for teachers at SMPN 3 Ibun, Karyalaksana Village, Ibun 
Subdistrict, Bandung Regency, on the intelligent and responsible use of AI in the learning process. The methods used 
included the presentation of basic AI concepts, interactive discussions, and demonstrations of AI applications that support 
teaching effectiveness. To measure the impact of the activity, pretest and posttest assessments were conducted with 15 
participants. The results showed an average score increase from 46.4 (pretest) to 84.5 (posttest), with an average gain of 
38.1 points. These findings indicate that the activity successfully improved teachers’ understanding of AI concepts and 
their implementation in education, as well as increased their interest in adopting the technology in teaching practices. It 
is expected that through this program, teachers can make optimal use of AI to create more innovative, interactive, and 
efficient learning experiences. 
	
Keyword: Artificial Intelligence, Teacher, Learning, Socialization, Education 
 
 
1. Pendahuluan  
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah membawa dampak signifikan di 
berbagai sektor, termasuk pendidikan. AI memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas proses 
pembelajaran, seperti melalui personalisasi materi ajar, otomatisasi tugas administratif, serta pemberian umpan 
balik yang lebih cepat dan akurat[1]. Dengan pemanfaatan AI, guru dapat mengoptimalkan metode pengajaran 
sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa[2]. Oleh 
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karena itu, pemahaman terhadap AI menjadi hal yang krusial bagi pendidik dalam menghadapi transformasi 
digital di dunia pendidikan. 
 
Di Indonesia, adopsi AI dalam sistem pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala 
utama adalah kurangnya literasi digital di kalangan guru, yang mengakibatkan rendahnya pemanfaatan 
teknologi dalam proses pembelajaran[3]. Sebagian besar pendidik belum memiliki pemahaman yang memadai 
mengenai konsep dasar AI serta bagaimana teknologi ini dapat diterapkan untuk mendukung kegiatan belajar 
mengajar. Kurangnya pelatihan dan sosialisasi mengenai AI menyebabkan potensi besar teknologi ini belum 
dapat dimanfaatkan secara optimal dalam dunia pendidikan [4]. Pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam 
dunia pendidikan menjadi sangat relevan seiring dengan arah kebijakan nasional melalui program Merdeka 
Belajar yang mendorong transformasi digital pendidikan di Indonesia. Berdasarkan Indonesia National AI 
Strategy (2020–2045) yang diluncurkan oleh Kementerian Riset dan Teknologi, sektor pendidikan merupakan 
salah satu dari lima sektor prioritas penerapan AI di Indonesia[5]. Hal ini diperkuat dengan data Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang menunjukkan bahwa lebih dari 60% guru di sekolah 
menengah belum memiliki pemahaman memadai mengenai teknologi digital lanjutan, termasuk AI[6]. Oleh 
karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan pelatihan AI kepada guru, khususnya 
di daerah seperti SMPN 3 Ibun, menjadi langkah strategis untuk meningkatkan literasi digital pendidik 
sekaligus mendukung pencapaian visi pendidikan nasional berbasis teknologi dan inovasi. 
 
SMPN 3 Ibun, yang terletak di Desa Karyalaksana, Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung, merupakan salah 
satu sekolah yang menghadapi tantangan dalam pemanfaatan teknologi AI. Mayoritas guru di sekolah ini belum 
familiar dengan berbagai aplikasi AI yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Padahal, dengan 
perkembangan teknologi saat ini, banyak platform berbasis AI yang dapat membantu guru dalam merancang 
materi ajar yang lebih menarik, memberikan umpan balik otomatis kepada siswa, serta meningkatkan efisiensi 
dalam evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman 
guru mengenai teknologi AI dan aplikasinya dalam pendidikan. 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada para 
guru mengenai pemanfaatan AI dalam proses pembelajaran. Melalui metode pemaparan materi, diskusi 
interaktif, serta demonstrasi penggunaan berbagai aplikasi AI, diharapkan para guru dapat memperoleh 
wawasan baru tentang bagaimana AI dapat diterapkan secara praktis dalam kegiatan mengajar. Dengan 
meningkatkan literasi AI di kalangan pendidik, sekolah dapat lebih siap dalam menghadapi era digitalisasi 
pendidikan dan memberikan pengalaman belajar yang lebih inovatif bagi siswa[7]. 
 
Meskipun berbagai studi telah dilakukan untuk meningkatkan literasi dan keterampilan guru dalam 
memanfaatkan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran, sebagian besar pelatihan tersebut berfokus pada 
aspek teknis penggunaan aplikasi AI, untuk pembuatan modul ajar atau media pembelajaran. Misalnya, 
pembuatan modul ajar kurikulum merdeka dengan bantuan kecerdasan buatan di SDN 104215 Sudirejo 
Namorambe[8]. Namun, terdapat keterbatasan dalam studi-studi tersebut, seperti kurangnya evaluasi 
kuantitatif yang mendalam terhadap peningkatan pemahaman guru, serta minimnya perhatian terhadap 
tantangan praktis yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan AI ke dalam proses pembelajaran sehari-hari. 
Oleh karena itu, studi ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan tidak hanya memberikan pelatihan 
teknis, tetapi juga mengevaluasi peningkatan pemahaman guru melalui pretest dan posttest, serta 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan AI di kelas, sehingga dapat memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas sosialisasi AI bagi guru di Indonesia. 
 
Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan para guru di SMPN 3 Ibun mampu memahami dan memanfaatkan 
AI sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan AI yang tepat tidak hanya akan meningkatkan 
efektivitas pengajaran, tetapi juga membantu guru dalam menyesuaikan metode pembelajaran dengan 
kebutuhan individual siswa. Lebih jauh lagi, penguasaan teknologi AI oleh tenaga pendidik akan menjadi 
langkah awal dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih adaptif dan berbasis teknologi, sehingga 
mampu menghadapi tantangan pendidikan di masa depan. 
 
2. Bahan dan Metode  
Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, digunakan beberapa metode yang 
dirancang secara sistematis guna memastikan efektivitas sosialisasi dan pelatihan bagi para guru di SMPN 3 
Ibun. Metode yang diterapkan mencakup ceramah untuk pemaparan materi, diskusi interaktif, dan demonstrasi 
langsung, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman konseptual sekaligus pengalaman praktis dalam 
pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran. Selain itu, teknik pengumpulan dan analisis data 
dilakukan untuk mengevaluasi dampak kegiatan ini terhadap peningkatan literasi AI di kalangan pendidik. 
Berikut adalah penjelasan rinci mengenai setiap metode yang digunakan dalam kegiatan ini. 
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Gambar 1. Metode Penelitian 
 

1. Pretest dilaksanakan sebelum kegiatan dimulai, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
pengetahuan awal para guru mengenai konsep dasar kecerdasan buatan (AI) dan penerapannya dalam 
dunia pendidikan. Pretest ini disusun dalam bentuk soal pilihan ganda dan isian singkat, berjumlah 10 
soal, yang mencakup topik seperti pengertian AI, contoh aplikasi AI dalam kehidupan sehari-hari, 
serta persepsi dan kesiapan peserta terhadap penggunaan teknologi berbasis AI. Waktu pengerjaan 
pretest adalah sekitar 10 hingga 15 menit. Hasil dari pretest ini digunakan sebagai acuan untuk 
menyesuaikan cara penyampaian materi selama sosialisasi berlangsung. 

2. Ceramah: Pada tahap awal, peserta diberikan pemaparan materi mengenai konsep dasar kecerdasan 
buatan (AI), sejarah perkembangannya, serta manfaat dan tantangan penerapannya dalam dunia 
pendidikan. Materi ini disampaikan dalam bentuk presentasi menggunakan media PowerPoint serta 
video edukatif yang menjelaskan secara visual bagaimana AI dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Tujuan dari metode ini adalah memberikan dasar teori yang kuat kepada para peserta 
agar mereka memahami prinsip kerja AI sebelum mencoba menerapkannya dalam pembelajaran[9]. 

3. Diskusi Interaktif: Setelah sesi ceramah, peserta diajak untuk berdiskusi mengenai pemahaman 
mereka tentang AI serta bagaimana mereka melihat potensi penggunaannya dalam kegiatan belajar 
mengajar. Diskusi ini juga bertujuan untuk menggali pengalaman dan kendala yang dihadapi oleh 
para guru dalam mengadopsi teknologi dalam pembelajaran[10]. Dengan melibatkan peserta secara 
aktif, diskusi ini memungkinkan mereka untuk bertukar wawasan dan menemukan solusi praktis 
terkait implementasi AI di kelas. 

4. Demonstrasi Langsung: Dalam sesi ini, peserta diperkenalkan dengan berbagai aplikasi AI yang dapat 
dimanfaatkan dalam pendidikan, seperti Google Bard dan ChatGPT untuk membantu pembuatan 
materi ajar, Canva AI untuk desain presentasi interaktif, Grammarly untuk pengecekan tata bahasa 
dalam penyusunan bahan ajar, serta platform AI lainnya yang relevan. Guru diberikan kesempatan 
untuk mencoba langsung aplikasi tersebut menggunakan laptop atau perangkat yang telah disediakan. 
Melalui praktik langsung, mereka dapat memahami cara kerja aplikasi AI dan bagaimana 
menggunakannya dalam kegiatan mengajar sehari-hari[11]. 
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5. Setelah sesi sosialisasi selesai, peserta diminta untuk mengikuti posttest dengan format soal yang 
serupa. Tujuan dari posttest adalah untuk mengevaluasi sejauh mana peningkatan pemahaman peserta 
setelah mengikuti kegiatan. Materi posttest meliputi pemahaman lebih dalam mengenai penerapan AI 
dalam kegiatan belajar mengajar, pengenalan terhadap alat bantu berbasis AI seperti ChatGPT dan 
Canva AI, serta perubahan sikap dan minat terhadap pemanfaatan teknologi tersebut dalam proses 
pembelajaran. Sama seperti pretest, waktu pengerjaan posttest berkisar antara 10 hingga 15 menit. 
Hasil posttest kemudian dibandingkan dengan hasil pretest untuk mengetahui efektivitas kegiatan 
sosialisasi dalam meningkatkan literasi AI di kalangan guru. 

6. Evaluasi keberhasilan kegiatan ini dilakukan melalui pre-test dan post-test, di mana peserta diberikan 
pertanyaan sebelum dan sesudah sosialisasi untuk mengukur peningkatan pemahaman mereka 
mengenai AI. Selain itu, dilakukan kuesioner kepuasan untuk mengetahui persepsi guru terhadap 
materi yang disampaikan serta potensi penerapan AI di sekolah mereka[12]. 
 

Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan kecerdasan buatan (AI) bagi guru di SMPN 
3 Ibun, diperlukan berbagai bahan penelitian yang relevan. Bahan-bahan ini mencakup sumber literatur yang 
digunakan sebagai dasar teori, perangkat keras dan lunak yang mendukung kegiatan. Pemilihan bahan 
penelitian ini dilakukan secara sistematis agar kegiatan sosialisasi dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan 
yang diharapkan.  
 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan sosialisasi kecerdasan buatan (AI) bagi guru di SMPN 3 Ibun Desa Karyalaksana, Kecamatan Ibun, 
Kabupaten Bandung dilaksanakan di SMPN 3 Ibun pada tanggal 19 Juli 2024. Sebanyak 18 guru turut 
berpartisipasi mengikuti kegiatan ini dengan antusias. Berdasarkan hasil observasi, pemahaman peserta 
terhadap teknologi kecerdasan buatan (AI) masih tergolong rendah hingga sedang. Mayoritas guru belum 
familiar dengan konsep dasar AI, terlebih lagi dalam hal penerapannya dalam kegiatan pembelajaran. Peserta 
menyadari pentingnya beradaptasi dengan kemajuan teknologi, terutama di era digital pascapandemi. Namun, 
untuk dapat mengimplementasikan AI dalam kegiatan belajar mengajar, peserta memerlukan pendampingan, 
contoh konkret penggunaan aplikasi AI yang sederhana, dan pelatihan berkelanjutan. 
 
Dengan kondisi awal tersebut, sosialisasi dan pelatihan ini dirancang sebagai langkah awal untuk membangun 
pemahaman konseptual, meningkatkan kesadaran, serta memberikan keterampilan praktis kepada guru-guru 
dalam memanfaatkan AI secara etis dan produktif di lingkungan sekolah. Dibawah ini merupakan susunan 
acara pada kegiatan sosialisasi ini : 
 

Tabel 3.1 Susunan Acara 

No Waktu Kegiatan Penanggung 
Jawab 

Capaian  
Kegiatan  

1 08.00 – 08.30 Registrasi Peserta dan 
Pembukaan 

Panitia Peserta terdata dan memahami 
tujuan umum kegiatan melalui 
sambutan pembuka 
 

2 08.30 – 08.45 Sambutan Kepala 
Sekolah SMPN 3 Ibun 

Kepala 
Sekolah 

Peserta termotivasi dan 
memahami pentingnya literasi AI 
dalam dunia pendidikan 
 

3 08.45 – 09.00 Sambutan Tim 
Pengabdian Dosen 
Universitas Masoem 
 

Ketua Tim 
Pengabdian 

Peserta mengetahui latar belakang 
dan tujuan kegiatan pengabdian 

4 09.00 – 09.30 Pre-Test (Evaluasi 
Awal Pemahaman 
Peserta) 
 

Tim 
Pengabdian 

Data awal tingkat pemahaman 
peserta mengenai AI berhasil 
dikumpulkan 

5 09.30 – 10.30 Pemaparan Materi: 
Pengenalan Kecerdasan 
Buatan (AI) 
 

Narasumber / 
Dosen 

Peserta memahami konsep dasar 
AI dan potensi penggunaannya 
dalam pendidikan 

6 10.30 – 11.00 Diskusi Interaktif: 
Potensi AI dalam Dunia 
Pendidikan 

Narasumber & 
Peserta 

Peserta aktif berdiskusi dan 
mengaitkan materi AI dengan 
praktik pembelajaran 
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No Waktu Kegiatan Penanggung 
Jawab 

Capaian  
Kegiatan  

 
7 11.00 – 12.00 Demonstrasi dan 

Praktik Langsung 
Penggunaan Aplikasi 
AI 
 

Tim 
Pengabdian & 
Peserta 

Peserta mampu menggunakan 
beberapa aplikasi AI sederhana 
untuk mendukung pembelajaran 

8 12.00 – 12.15 Post-Test (Evaluasi 
Akhir Pemahaman 
Peserta) 
 

Tim 
Pengabdian 

Peningkatan pemahaman peserta 
terhadap AI terukur secara 
kuantitatif 

9 12.15 – 12.30 Pembagian Sertifikat 
dan Dokumentasi 

Panitia Peserta menerima apresiasi dan 
kegiatan terdokumentasikan 
secara visual 
 

10 12.30 – 13.00 Penutup dan Ramah 
Tamah 

Semua pihak Terjalin hubungan baik antara 
pihak sekolah dan tim pengabdian 
untuk keberlanjutan 

 
Kegiatan meliputi pemaparan konsep dasar AI, diskusi interaktif, serta demonstrasi langsung penggunaan 
berbagai aplikasi AI dalam pembelajaran. Peserta menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap materi yang 
disampaikan dan aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab serta praktik langsung.  
 
3.1 Pre-Test 
Sebelum kegiatan sosialisasi dimulai, dilakukan pretest terhadap seluruh peserta yang terdiri dari 15 orang guru 
SMPN 3 Ibun. Tujuan dari pretest ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta terkait konsep 
dasar kecerdasan buatan (AI), penerapannya dalam dunia pendidikan, serta persepsi mereka terhadap 
penggunaan teknologi AI dalam proses belajar mengajar. 
 
Instrumen pretest disusun dalam bentuk 10 soal yang mencakup topik-topik seperti pengertian AI, contoh 
aplikasi AI yang umum digunakan, potensi manfaat AI di bidang pendidikan, serta kesiapan peserta dalam 
mengadopsi teknologi tersebut. Soal-soal tersebut dirancang untuk menggambarkan kemampuan kognitif dasar 
peserta terhadap tema sosialisasi. 
 
Berdasarkan hasil pretest yang dikumpulkan, diperoleh data bahwa sebagian besar peserta masih memiliki 
pemahaman yang terbatas mengenai kecerdasan buatan. Rata-rata skor pretest peserta adalah 48,4 dari total 
skor maksimal 100. Beberapa peserta menjawab dengan benar soal-soal yang bersifat umum, seperti 
kepanjangan AI dan contoh aplikasi yang menggunakan AI dalam kehidupan sehari-hari. Namun, mayoritas 
peserta belum memahami bagaimana AI dapat dimanfaatkan secara praktis dalam kegiatan pembelajaran, dan 
belum familiar dengan tools berbasis AI yang relevan bagi guru. 
 
Hasil pretest ini menjadi dasar untuk menyesuaikan pendekatan penyampaian materi dalam sosialisasi, dengan 
lebih menekankan pada contoh-contoh nyata, demonstrasi langsung penggunaan AI dalam konteks 
pembelajaran, serta membangun kesadaran akan pentingnya adaptasi teknologi dalam pendidikan. 
 
3.2 Pemaparan Materi 
Pemaparan materi dalam kegiatan sosialisasi ini dirancang untuk memberikan pemahaman konseptual dan 
praktis kepada para guru terkait pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam dunia 
pendidikan. Materi disusun secara sistematis dan disesuaikan dengan kebutuhan serta latar belakang peserta, 
yang mayoritas belum memiliki pengalaman langsung dengan teknologi AI. Materi yang disampaikan meliputi 
beberapa topik utama sebagai berikut: 

1. Pengenalan Kecerdasan Buatan (AI) 
Pada sesi awal, peserta diperkenalkan dengan konsep dasar kecerdasan buatan, sejarah 
perkembangannya, serta jenis-jenis AI yang umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemaparan ini bertujuan agar peserta memiliki kerangka berpikir yang tepat mengenai AI, serta 
memahami bahwa AI bukan semata-mata tentang robot, tetapi juga tentang sistem cerdas yang dapat 
membantu tugas-tugas manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. 

2. AI dalam Konteks Pendidikan 
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Materi selanjutnya membahas bagaimana AI telah diterapkan dalam dunia pendidikan global maupun 
nasional. Peserta diberikan wawasan mengenai berbagai bentuk pemanfaatan AI dalam pembelajaran, 
seperti: 
a. Sistem pembelajaran adaptif (adaptive learning) 
b. Chatbot edukatif 
c. Aplikasi koreksi otomatis tugas siswa 
d. Sistem rekomendasi materi pembelajaran Materi ini bertujuan untuk membuka wawasan peserta 

bahwa AI dapat digunakan sebagai alat bantu, bukan pengganti, dalam proses mengajar. 
3. Pengenalan Aplikasi AI yang Relevan untuk Guru 

Sesi ini bersifat praktis, di mana peserta dikenalkan dan diajak mencoba berbagai aplikasi berbasis AI 
yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar, seperti: 
a. ChatGPT: Sebagai asisten penulisan materi ajar, soal latihan, dan refleksi pembelajaran. 
b. Canva AI (Magic Write): Untuk membuat media pembelajaran secara cepat dan menarik. 
c. Quillbot: Sebagai alat bantu parafrase teks dan memperbaiki tata bahasa. 
d. Google Bard / Gemini: Untuk eksplorasi konten pembelajaran dan pembuatan rencana 

pembelajaran. Setiap aplikasi dijelaskan dari sisi fungsionalitas, manfaat, serta contoh 
implementasinya dalam kelas. 

4. Etika dan Tantangan Penggunaan AI 
Bagian ini penting untuk menanamkan kesadaran kepada para guru mengenai etika penggunaan AI, 
termasuk: 
a. Pentingnya verifikasi ulang hasil dari AI. 
b. Tidak bergantung sepenuhnya pada sistem cerdas. 
c. Perlindungan data siswa dan privasi. 
d. Potensi bias dan kesalahan informasi dari sistem AI. Peserta diajak berdiskusi mengenai batasan 

penggunaan AI dan bagaimana AI sebaiknya digunakan secara bijak dan bertanggung jawab 
dalam kegiatan pembelajaran. 
 

 
Gambar 2. Kegiatan Pemaparan Materi 

 
3.3 Demonstrasi dan Praktik 
Salah satu komponen penting dalam kegiatan sosialisasi penggunaan kecerdasan buatan (AI) di SMPN 3 Ibun 
adalah sesi demonstrasi dan praktik langsung. Sesi ini bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata kepada 
para peserta dalam menggunakan berbagai aplikasi berbasis AI yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan 
pembelajaran maupun administrasi pendidikan. Berikut adalah materi praktik penggunaan AI dalam kegiatan 
sosialisasi untuk guru dengan fokus pada: 
 

1. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam dunia pendidikan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan dokumen penting 
yang menjadi panduan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas[13]. Namun, 
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proses penyusunan RPP seringkali menjadi beban administratif yang menyita waktu, terutama bagi 
guru yang mengajar banyak kelas atau mata pelajaran.  
Melalui kemajuan teknologi, khususnya dalam bidang kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), 
kini guru dapat memanfaatkan berbagai aplikasi AI untuk membantu menyusun draft RPP secara 
cepat dan efisien[14]. Meskipun demikian, hasil dari AI tetap perlu dikaji dan disesuaikan oleh guru 
agar sesuai dengan konteks dan karakteristik peserta didik. Pada kegiatan sosialisasi ini, peserta 
diperkenalkan pada penggunaan platform seperti ChatGPT sebagai asisten digital dalam pembuatan 
RPP dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Buka aplikasi ChatGPT https://chatgpt.com/  
b. Masukkan perintah (prompt): 

 
Gambar 3. Contoh Prompt Praktik Pembuatan RPP dengan ChatGPT 

 
c. ChatGPT akan menampilkan draft RPP dengan komponen: tujuan, kegiatan pembelajaran, 

media, dan penilaian. Guru menyunting hasil tersebut sesuai kurikulum sekolah masing-masing.  

 
Gambar 4. Contoh Hasil Pembuatan RPP dengan ChatGPT 

 
2. Pembuatan Materi Presentasi Pembelajaran 

Dalam era digital saat ini, penyampaian materi pembelajaran tidak lagi terbatas pada metode 
konvensional, melainkan memerlukan pendekatan yang lebih visual, interaktif, dan menarik bagi 
peserta didik[15]. Praktik ini dimaksudkan untuk membekali guru dengan keterampilan dasar dalam 
memanfaatkan teknologi AI untuk merancang presentasi pembelajaran yang komunikatif, kreatif, dan 

https://chatgpt.com/
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sesuai dengan kurikulum. Dengan adanya dukungan AI, guru dapat lebih fokus pada strategi 
penyampaian materi dan interaksi kelas tanpa harus terbebani oleh teknis pembuatan media[16]. 
Pendekatan ini diharapkan dapat mendorong peningkatan kualitas penyampaian materi di kelas dan 
menjadikan proses belajar mengajar lebih menyenangkan dan efektif. Melalui kegiatan sosialisasi ini, 
guru-guru SMPN 3 Ibun diperkenalkan pada platform berbasis kecerdasan buatan (AI) seperti Canva 
(dengan fitur Magic Write) yang dapat digunakan untuk membantu menyusun materi presentasi 
pembelajaran secara lebih cepat dan efisien dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Buka Canva https://www.canva.com/  
b. Pilih Presentasi → Gunakan Magic Write (Tulisan Ajaib). 

 
Gambar 5. Praktik Materi Presentasi Pembelajaran dengan Canva 

 
c. Masukkan perintah: Buatkan poin-poin slide pembelajaran tentang fotosintesis untuk kelas 7 

SMP → Buat. 

 
Gambar 6. Praktik Materi Presentasi Pembelajaran dengan Canva (2) 

 
d. Canva akan menampilkan kerangka slide berisi pengantar, isi materi, contoh, dan kesimpulan. 

Guru bisa mempercantik tampilan dengan memilih template dan menambahkan elemen visual. 
 

 
Gambar 7. Contoh Hasil Pembuatan Materi Presentasi Pembelajaran dengan Canva 

 
 

3. Pembuatan Soal Evaluasi Berbasis AI 
Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pendidikan, karena berfungsi 
untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa serta sebagai dasar dalam melakukan tindak lanjut 
pembelajaran[17]. Namun, dalam praktiknya, penyusunan soal evaluasi yang berkualitas—baik dari 
segi tingkat kesulitan, variasi bentuk soal, maupun kesesuaian dengan indikator pembelajaran—
memerlukan waktu, tenaga, dan keterampilan khusus dari guru. 

https://www.canva.com/
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Sebagai solusi atas tantangan tersebut, perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) dapat 
dimanfaatkan untuk membantu guru dalam merancang soal-soal evaluasi secara cepat dan 
variatif[18]. Dalam kegiatan ini, para guru dilatih untuk menggunakan platform berbasis AI seperti 
ChatGPT dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Buka aplikasi ChatGPT https://chatgpt.com/  
b. Masukkan perintah (prompt): Buatkan 5 soal pilihan ganda tentang fotosintesis untuk kelas  SMP 

7 lengkap dengan kunci jawaban dan penjelasan 
c. Guru memperoleh soal yang siap pakai, kemudian menyunting gaya bahasa, tingkat kesulitan, 

atau menyesuaikan dengan indikator KD. 

 
Gambar 8. Contoh Hasil Pembuatan Soal Evaluasi Berbasis AI 

 
Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat keterampilan praktis dan meningkatkan kepercayaan diri guru 
dalam menggunakan AI secara mandiri. 
 
3.4 Diskusi Interaktif  
Kegiatan diskusi merupakan salah satu bagian penting dalam rangkaian sosialisasi penggunaan kecerdasan 
buatan (AI) di SMPN 3 Ibun. Sesi ini bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif peserta, menggali 
pemahaman mendalam, serta mempertemukan pandangan dan pengalaman para guru terkait tantangan dan 
peluang penerapan AI dalam dunia pendidikan. Diskusi dilaksanakan setelah pemaparan materi utama. 
Beberapa pentanyaan peserta dan tanggapan dari narasumber diantaranya adalah sebagai berikut : 
 

Tabel 3.2 Daftar Pertanyaan dan Tanggapan 
No. Pertanyaan dari Peserta Tanggapan Narasumber / Tim Pengabdian 
1. Apakah penggunaan AI dalam 

pembelajaran tidak akan membuat 
siswa menjadi malas berpikir? 

AI sebaiknya digunakan sebagai alat bantu, bukan 
pengganti proses berpikir. Guru tetap harus 
mengarahkan dan memberi tugas yang mendorong 
kreativitas serta analisis siswa. 

2. Bagaimana cara mengetahui apakah 
informasi dari AI itu benar atau salah? 

Informasi dari AI harus diverifikasi dengan 
sumber tepercaya. Guru sebaiknya tetap 
melakukan pengecekan ulang sebelum 
menyampaikan materi ke siswa. 

3. Apakah AI bisa digunakan untuk 
membuat soal ujian atau latihan 
siswa? 

Ya, AI seperti ChatGPT bisa membantu membuat 
soal, namun guru tetap perlu menyunting dan 
menyesuaikannya dengan tujuan pembelajaran. 

4. Apakah ada aplikasi AI yang bisa 
digunakan secara gratis oleh guru? 

Banyak aplikasi AI yang menyediakan versi gratis, 
seperti ChatGPT (versi free), Canva AI, Quillbot, 
Quizizi, dan Google Bard.  

5. Bagaimana dengan keamanan data 
ketika menggunakan AI? Apakah data 
pribadi aman? 

Guru sebaiknya tidak memasukkan data pribadi 
atau data siswa ke aplikasi AI. Gunakan AI hanya 
untuk keperluan umum seperti penyusunan materi, 
bukan untuk data sensitif. 

6. Apakah siswa juga boleh 
menggunakan AI? Bagaimana 
mengontrol penggunaannya? 

Siswa boleh menggunakan AI untuk belajar, tapi 
guru harus membimbing penggunaannya agar 
tidak disalahgunakan, misalnya hanya untuk 
mencontek. 

https://chatgpt.com/
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No. Pertanyaan dari Peserta Tanggapan Narasumber / Tim Pengabdian 
7. Bagaimana jika sekolah kami 

memiliki keterbatasan jaringan dan 
perangkat? 

AI bisa digunakan secara bertahap sesuai kondisi. 
Beberapa aplikasi ringan bisa diakses melalui HP. 
Diperlukan dukungan dari pihak sekolah dan dinas 
pendidikan. 

 
Diskusi ini menjadi masukan penting dalam merancang kegiatan lanjutan dan mengembangkan strategi 
pendampingan yang lebih efektif. Diskusi juga memberikan gambaran realistis mengenai kesiapan guru di 
SMPN 3 Ibun serta hambatan yang perlu diatasi dalam mengintegrasikan teknologi AI dalam pendidikan dasar 
di sekolah tersebut. 
 

 
 

Gambar 9. Diskusi Interaktif 
 

3.5 Post-Test 
Setelah kegiatan sosialisasi selesai dilaksanakan, dilakukan posttest terhadap seluruh peserta untuk mengukur 
sejauh mana peningkatan pemahaman mereka terhadap materi yang telah disampaikan. Instrumen posttest 
terdiri dari 10 soal yang memiliki cakupan materi yang setara dengan pretest, meliputi pemahaman konsep 
AI, identifikasi aplikasi AI yang relevan dengan dunia pendidikan, serta penerapan AI dalam proses 
pembelajaran. 
 
Berdasarkan hasil pengisian posttest oleh 15 peserta, terjadi peningkatan skor yang signifikan dibandingkan 
dengan hasil pretest. Rata-rata skor posttest peserta adalah 82,7 dari total skor maksimal 100. Seluruh 
peserta mengalami peningkatan skor, dengan sebanyak 80% peserta (20 orang) berhasil memperoleh skor 
≥80, yang menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi sosialisasi. 
Beberapa indikator peningkatan yang dicapai peserta antara lain: 
 

1. Kemampuan menyebutkan contoh tools AI yang dapat digunakan dalam pembelajaran (seperti 
ChatGPT, Canva AI, Grammarly, dan lainnya). 

2. Pemahaman tentang manfaat AI dalam membantu guru menyusun materi ajar secara efisien. 
3. Kesadaran terhadap peran guru yang tetap penting di tengah penggunaan AI di kelas. 
4. Minat dan kesiapan untuk mencoba memanfaatkan AI dalam proses pembelajaran di sekolah. 

 
Peningkatan skor ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi berjalan efektif dalam meningkatkan literasi AI  
para guru. Selain hasil kuantitatif, tanggapan peserta dalam sesi diskusi juga menunjukkan antusiasme yang 
tinggi dan keinginan untuk mengikuti pelatihan lanjutan dengan topik-topik AI yang lebih aplikatif. 
 
3.6 Evaluasi  
Untuk mengukur efektivitas sosialisasi mengenai kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran, dilakukan 
evaluasi terhadap pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan melalui pre-test dan post-test. Pre-test 
diberikan sebelum materi disampaikan untuk mengetahui pemahaman awal peserta, sedangkan post-test 
dilakukan setelah sosialisasi untuk mengukur peningkatan pemahaman mereka terhadap AI dan penerapannya 
dalam proses pembelajaran. Berikut adalah grafik perbandingan skor pretest dan posttest untuk 15 peserta. 
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Grafik ini memperlihatkan tren peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti sosialisasi AI. Setiap 
peserta menunjukkan peningkatan skor yang cukup signifikan. 
 

 
Gambar 9. Grafik Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan 

 
Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru setelah mengikuti sosialisasi ini. Berikut 
adalah ringkasan hasil evaluasi: 
 

Tabel 3.3 Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Aspek Penilaian Skor Rata-rata 
Pre-Test 

Skor Rata-rata 
Post-Test 

Peningkatan 
(%) 

Pemahaman dasar tentang AI 45% 85% 40% 

Pemanfaatan AI dalam pembelajaran 40% 80% 40% 

Pengenalan aplikasi AI untuk guru 35% 82% 47% 

Kemampuan praktik menggunakan AI 30% 78% 48% 

Kesadaran etika dalam penggunaan AI 50% 88% 38% 

 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa sebelum pelatihan, rata-rata pemahaman peserta mengenai AI masih tergolong 
rendah, dengan skor pre-test berkisar antara 30% hingga 50%. Setelah sosialisasi dan pelatihan, terjadi 
peningkatan yang signifikan, dengan skor post-test mencapai 78% hingga 88%.  
 
Peningkatan terbesar terlihat pada aspek kemampuan praktik menggunakan AI, di mana terjadi peningkatan 
sebesar 48%. Hal ini menunjukkan bahwa demonstrasi langsung dan praktik menggunakan aplikasi berbasis 
AI membantu peserta memahami cara penggunaannya secara lebih efektif. Selain itu, peningkatan signifikan 
juga terlihat pada pengenalan aplikasi AI untuk guru, yang naik dari 35% menjadi 82%. 
 
Aspek kesadaran etika dalam penggunaan AI juga mengalami peningkatan yang baik, dengan kenaikan sebesar 
38%, yang menunjukkan bahwa peserta semakin memahami pentingnya penggunaan AI secara bertanggung 
jawab dalam dunia pendidikan. 
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Gambar 10. Penutupan Kegiatan 

 
Meskipun kegiatan sosialisasi pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) ini berjalan dengan lancar dan mencapai 
tujuan yang diharapkan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicatat sebagai bahan evaluasi dan 
perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang, yaitu: 
 

1. Keterbatasan Waktu 
Kegiatan hanya dilaksanakan dalam satu hari dengan durasi yang terbatas, sehingga penyampaian 
materi bersifat padat dan kurang leluasa untuk melakukan pendalaman topik. Waktu yang singkat juga 
membatasi pelaksanaan praktik langsung dengan berbagai tools AI secara menyeluruh. Beberapa 
peserta menyampaikan bahwa mereka membutuhkan sesi tambahan untuk memahami penerapan AI 
dalam konteks tugas mengajar mereka secara lebih konkret. 

2. Keterbatasan Sarana dan Infrastruktur 
Tidak semua peserta membawa perangkat pribadi (laptop atau tablet), dan perangkat yang tersedia di 
sekolah terbatas, sehingga sebagian peserta hanya dapat mengikuti praktik AI secara pasif atau 
berkelompok. Selain itu, keterbatasan koneksi internet di lokasi kegiatan juga menghambat kelancaran 
demonstrasi penggunaan beberapa aplikasi AI berbasis daring. 

3. Latar Belakang dan Tingkat Literasi Digital Peserta yang Beragam 
Peserta kegiatan memiliki latar belakang kemampuan digital yang bervariasi. Sebagian peserta masih 
dalam tahap pengenalan dasar teknologi digital, sementara sebagian lainnya sudah cukup familiar 
dengan penggunaan perangkat dan aplikasi. Perbedaan ini memengaruhi kecepatan pemahaman 
peserta terhadap materi dan praktik penggunaan AI, serta memerlukan pendekatan pembelajaran yang 
lebih adaptif. 
 

Berdasarkan hasil evaluasi ini, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi AI bagi guru di SMPN 3 Ibun berhasil 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi AI dalam pembelajaran. 
Namun, beberapa tantangan masih perlu diperhatikan, seperti 
 

1. Perlu adanya pelatihan lanjutan untuk memperdalam pemanfaatan AI secara lebih spesifik dalam 
berbagai mata pelajaran 

2. Dukungan infrastruktur yang lebih baik, seperti akses internet yang stabil dan perangkat pendukung 
untuk praktik langsung. 

3. Pengembangan kebijakan sekolah terkait pemanfaatan AI agar dapat digunakan secara berkelanjutan 
dalam proses pembelajaran. 

 
Dengan adanya evaluasi ini, diharapkan kegiatan serupa dapat terus dikembangkan dan diperluas ke sekolah-
sekolah lain untuk meningkatkan literasi AI di kalangan pendidik.mbelajaran, serta mampu mengidentifikasi 
berbagai potensi penggunaan AI secara bijak dan kreatif. 
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4. Kesimpulan  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan penggunaan kecerdasan buatan 
(AI) kepada para guru di SMPN 3 Ibun telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 
pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi AI untuk mendukung proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam 
pemahaman peserta terhadap konsep AI serta penerapannya dalam konteks pendidikan, khususnya dalam 
menyusun RPP, membuat materi presentasi, dan menyusun soal evaluasi berbasis AI. 
 
Melalui pendekatan interaktif seperti pemaparan materi, diskusi terbuka, demonstrasi langsung, serta praktik 
mandiri, para peserta tidak hanya memperoleh wawasan konseptual tetapi juga pengalaman praktis yang 
aplikatif. Para guru menjadi lebih percaya diri dan terbuka terhadap pemanfaatan teknologi dalam pendidikan.  
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